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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Setiap insan terlahir ke dunia dengan segudang potensi yang tesimpan 

begitu dalam.Potensi yang dimiliki individu merupakan anugerah yang patut 

dikembangkan melalui intervensi lingkungan yang baik dan distimulasi oleh 

orang di sekelilingnya melalui pengasuhan dan pendidikan agar individu mampu 

mencapai martabat manusiawinya secara penuh. 

Berproses untuk “menjadi” merupakan bagian dari prinsip pertumbuhan 

dan perkembangan.Manusia merupakan individu yang memiliki sistem yaitu 

selalu mengalami kemajuan dan perubahan.Kemajuan dan perubahan individu 

tidak terlepas dari faktor pembawaan kodrati (hereditas), lingkungan, dan usaha 

belajar sendiri. 

Pertumbuhan dan perkembangan yang sehat akan terjadi jika terdapat 

kombinasi dan kerjasama yang baik antara pengaruh lingkungan sosial dan 

potensi psiko-fisik individu.  Kombinasi dan kerjasama yang baik antara 

lingkungan sosial dan potensi psiko-fisik individu akan membantu realisasi diri 

serta proses sosialisasi individu sebagai manusia.  Sebagai pribadi sosial, individu 

memerlukan relasi dan komunikasi dengan lingkungan sekitarnya dalam rangka 

eksistensi untuk memanusiakan dirinya.  Oleh karena itu, tercapainya 

pertumbuhan dan perkembangan optimal individu untuk menjadi dewasa tidak 

berlangsung secara otomatis dengan kekuatan sendiri, akan tetapi senantiasa 

berkembang dengan bantuan orang lain melalui pengasuhan dan pendidikan. 
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Mengingat pentingnya pengembangan kapasitas individu melalui 

pendidikan, maka pemerintah mewajibkan setiap warga Indonesia untuk 

mengikuti  program Wajar Dikdas (Wajib Belajar Pendidikan Dasar) yang 

merupakan program pemerataan penuntasan pendidikan dasar untuk seluruh 

warga yang berusia 7-15 tahun.  Wajar Dikdas diselenggarakan untuk 

menyeleseikan pendidikan umum yang lamanya 9 tahun.Pendidikan dasar 9 tahun  

memiliki fungsi-fungsi dasar pendidikan dalam: 1) mencerdaskan kehidupan 

bangsa yang diperuntukkan bagi semua warga negara tanpa membedakan 

golongan, agama, suku bangsa, dan status sosial-ekonomi; 2) menyiapkan tenaga 

kerja industri melalui pengembangan kemampuan dan keterampilan dasar untuk 

belajar, serta dapat menunjang terciptanya pemerataan kesempatan pendidikan 

kejuruan dan profesional lanjut; dan 3) membina penguasaan iptek untuk dapat 

memperluas mekanisme seleksi bagi seluruh siswa yang memiliki kemampuan 

luar biasa. (Djojonegoro,1994 : 1) 

Pendidikan secara tidak langsung telah menjadi public goods yang 

memenuhi hajat hidup orang banyak.Kebutuhan individu akan pendidikan telah 

memicu masyarakat untuk mengupayakan berbagai hal demi tercapainya 

pendidikan yang dibutuhkan.  Sayangnya, tidak semua orang mampu 

mengupayakan pemenuhan pendidikan yang dibutuhkan, salah satu faktor 

penyebabnya adalah masalah ekonomi.  Ketidakmampuan sebagian masyarakat 

dalam mengakses pendidikan, secara tidak langsung berpengaruh terhadap 

perkembangaan anak, ketidakmampuan masyarakat dalam mengakses pendidikan 

terjadi karena perhatian masyarakat kalangan ekonomi lemah tersedot pada 
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pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari, maka secara otomatis hak-hak anak 

untuk tumbuh dan berkembang melalui pendidikan pun menjadi terhambat karena 

anak-anak kerap menjadi bagian yang harus terlibat dalam menopang ekonomi 

keluarga. 

Kemiskinan atau ekonomi lemah selalu menjadi permasalahan di setiap 

Negara, termasuk di Negara Indonesia.  Salah satu produk kemiskinan yang 

marak di Indonesia yaitu fenomena meningkatnya anak putus sekolah.Berbagai 

alasan menjadi tameng masyarakat untuk memutuskan jenjang pendidikan anak-

anaknya.Meskipun pemerintah telah menerapkan kebijakan sekolah gratis untuk 

tingkat Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP), namun tetap 

saja faktor ekonomi selalu menjadi kendala utama bagi sebagian masyarakat, 

karena menurut sebagian masyarakat kalangan ekonomi lemah, bahwa untuk 

menunjang kebutuhan-kebutuhan pendidikan seperti  buku sekolah, seragam 

sekolah, dan tranportasi menuju sekolah tetap membutuhkan biaya yang tidak 

sedikit. 

Menurut data resmi yang dihimpun dari Kantor  Komnas Perlindungan 

Anak (PA) tahun 2007, jumlah siswa Sekolah Dasar (SD) yang putus sekolah atau 

tidak melanjutkan ke jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) mencapai 11,7 

juta jiwa, sementara kasus putus sekolah yang paling menonjol tahun 2007 terjadi 

di tingkat SMP yaitu 48 %, di tingkat SD tercatat 23 %, sedangkan prosentase 

jumlah putus sekolah di tingkat SMA adalah 29 %  jika digabungkan kelompok 

usia pubertas, yaitu anak SMP dan SMA, jumlahnya mencapai 77 %.  Dengan 

kata lain, jumlah anak usia remaja putus sekolah tahun 2007 tak kurang dari 8 juta 
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orang dan akibat kemiskinan pula memunculkan 2,1 juta jiwa menjadi pekerja di 

bawah umur (tersedia : http://nusajaya72.com) 

Keprihatinan kehidupan keluarga kalangan ekonomi lemah meskinya tidak 

sampai mengganggu keberfungsian individu sebagai seseorang yang mampu  

mengembangkan potensinya secara penuh, karena pada dasarnya setiap individu 

memiliki kapasitas untuk beradaptasi dengan positif terhadap kondisi yang tidak 

menyenangkan.  Seprihatin apapun kondisi keluarga dari kalangan ekonomi 

lemah, individu tetap harus mampu mengembangkan potensinya melalui 

partisipasi pendidikan sebagai wujud adaptasi positif dari kemalangan yang 

dialaminya. 

Faktor ekonomi yang menjadi permasalahan sebagian keluarga, ternyata 

menjadi kendala bagi pemerintah dalam menyukseskan program Wajar Dikdas.  

Mahalnya biaya pendidikan membuat sejumlah keluarga tidak mampu memenuhi 

kebutuhan pendidikan, sehingga permasalahan berakhir dengan putusnya 

sekolah.Ekonomi dan pendidikan telah menjadi ketimpangan yang dialami oleh 

sebagian masyarakat dan mau tidak mau menjadi permasalahan baru yang 

menuntut perhatian pemerintah agar mampu menjawab keresahan masyarakat. 

Salah satu hasil penelitian yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal 

Pendidikan Pendidikan Dasar dan Menengah membuktikan bahwa kesenjangan 

kualitas pendidikan dasar begitu luas dan fakta kesenjangan kualitas pendidikan 

berkaitan dengan berbagai variabel sosial, ekonomi, dan lokasi geografis 

(Depdikbud, 1997 : 12).  Oleh karena itu arah pendidikan saat ini mengamanatkan 
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pentingnya pemerataan memperoleh layanan pendidikan (equality for education 

oppotinity). 

Untuk menjawab keresahan masyarakatakan kebutuhan pendidikan, maka 

berbagai program alternatif pun ditawarkan oleh pemerintah.  Salah satunya 

program Sekolah Menengah Pertama (SMP) Terbuka.   SMP Terbuka merupakan 

salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk menjawab keresahan 

masyarakat akan program wajib belajar yang harus diikuti oleh semua masyarakat 

dari semua kalangan, tidak terkecuali masyarakat di daerah terpencil dan 

masyarakat kalangan ekonomi lemah. 

Sekolah Terbuka didirikan untuk siswa lulusan SD yang akan melanjutkan 

ke jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan siswa lulusan SMP yang akan 

melanjutkan ke jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA).  Menurut data yang 

dilangsir dari harian Pikiran Rakyat, sejak diresmikannya SMP Terbuka pada 

tahun 2002 oleh pemerintah, SMP Terbuka di Kota Bandung berawal hanya 2 

induk. Dan hingga tahun 2011 berjumlah 6 induk. Keenam induk Sekolah 

Terbuka yaitu SMPN 27, SMPN 8, SMPN 12, SMPN 51, SMPN 36, dan SMPN 

40 di mana setiap induknya kini membawahi lebih dari 2 SMP terbuka.  

Didirikannya SMP Terbuka merupakan salah satu solusi untuk 

mengupayakan terlaksananya Wajar Dikdas bagi semua kalangan.SMP Terbuka 

diharapkan dapat menjangkau pendidikan bagi masyarakat yang terkendala 

dengan letak geografis serta menjangkau masyarakat kalangan ekonomi lemah 

melalui pembebasan biaya pendidikan serta pemberian fasilitas sekolah. 
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SMP Terbuka ditujukkan kepada peserta didik agar dimungkinkan 

mengikuti pendidikan sesuai dengan kondisi peserta didik. (Yusufhadi, 2009 

:243).  Siswa di sekolah terbuka masih dapat melaksanakan kegiatan sehari-hari 

demi kelangsungan kehidupan sosial ekonomi keluarga. 

Siswa di SMP Terbuka memiliki jadwal belajar yang fleksibel serta jam 

belajar yang tidak terlalu padat.  Jam belajar yang diberlakukan di sekolah terbuka 

mempertimbangkan kondisi siswa yang lokasinya berjauhan serta memberikan 

kesempatan bagi siswa yang bekerja atau membantu orang tua bekerja.  Bahan 

pembelajaran yang digunakan oleh siswa sekolah terbuka menggunakan modul 

yang secara substansial merupakan penjabaran dari kurikulum yang dipergunakan 

di sekolah reguler pada umumnya. 

SMP Terbuka memiliki dua sistem pembelajaran.Pertama, dilaksanakan 

dalam sistem belajar tatap muka yang dilaksanakan di sekolah  induk dengan 

fasilitator belajar adalah guru bina.  Kedua, dilaksanakan dalam sistem belajar 

mandiri dan belajar kelompok yang dilaksanakan di Tempat Kegiatan Belajar 

(TKB) dengan fasilitator guru pamong (Rochyadi, 2008 : 2).   

Kesempatan untuk mengenyam di Sekolah Terbuka merupakan jembatan 

bagi anak-anak dari kalangan keluarga ekonomi lemah dan masyarakat yang 

terkendala jarak dalam melanjutkan pendidikan agar mampu menyambung masa 

depannya. 

Model pembelajaran di sekolah terbuka secara tidak langsung menuntut 

siswa agar memiliki daya juang yang tinggi, mandiri, memiliki motivasi yang 

tinggi dalam mencapai prestasi di tengah kondisi keluarga yang memprihatikan 
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dan fasilitas belajar seadanya.  Salah satu indikator seseorang memiliki motivasi 

yang tinggi dalam belajar adalah dimilikinya ketabahan, keuletan dan 

kemampuannya dalam menghadapi rintangan dan kesulitan untuk mencapai 

tujuan belajar (Rochyadi, 2008 : 4). 

Berdasarkan permasalahan yang dikeluhkan oleh masyarakat, Sekolah 

Terbuka menjadi alternatif bagi masyarakat yang memiliki kesulitan mengakses 

pendidikan baik dari segi letak geografis maupun masalah ekonomi.  Sayangnya 

jauhnya jarak serta latar belakang ekonomi lemah masih menjadi permasalahan 

yang krusial bagi siswa yang telah terdaftar di Sekolah Terbuka.Permasalahan-

permasalahan yang dihadapi siswa  SMP Terbuka diantaranya 1) jauhnya jarak 

yang harus ditempuh ke Tempat Kegiatan Belajar (TKB), 2) tuntutan keluarga 

tinggi yang menghendaki anak-anaknya bekerja membantu ekonomi keluarga, 3) 

kurangnya dukungan dari keluarga untuk dapat tetap bersekolah saat kondisi yang 

memprihatikan, dan 4) tuntutan sistem belajar di SMP Terbuka yang menuntut 

siswa untuk mampu belajar secara mandiri.  Permasalahan-permasalahan yang 

telah dipaparkan merupakan kondisi yang tidak menyenangkan (adversif) bagi 

siswa. 

Kondisi adversif yang dialami siswa di SMP Terbuka mau tidak mau 

menimbulkan  konsekuensinegatif pada stabilitas belajar yaitu rendahnya apresiasi 

siswa terhadap belajar seperti motivasi belajar yang rendah, kemandirian yang 

kurang, serta optimisme yang rendah terhadap masa depan.  

Keprihatinan siswa Sekolah Terbuka, meskinya tidak sampai mengganggu 

keberfungsian siswa sebagai anak yang mampu mengembangkan potensi dan 



8 
 

 

mempertahankan prestasinya.  Untuk dapat bertahan dalam kondisi adversif  

siswa perlu memiliki resiliensi (daya lentur) agar siswa mampu melewati proses 

belajar dengan baik  walaupun dalam kondisi yang memprihatinkan, karena 

resiliensi dianggap sebagai kekuatan dasar yang menjadi fondasi dari semua 

karakter positif dalam membangun kekuatan emosional dan psikologis seseorang, 

bahkan resiliensi diakui sangat menentukan gaya berpikir dan keberhasilan 

peserta didik dalam hidupnya (Desmita, 2010 : 199).  Resiliensi merupakan 

kapasitas manusiawi yang dimiliki seseorang dan berguna untuk menghadapi, 

memperkuat diri, atau mengubah kondisi kehidupan yang tidak menyenangkan 

menjadi suatu hal yang wajar untuk diatasi (Juke, 2003: 63). 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Meningkatnya angka anak putus sekolah menimbulkan kompleksitas yang 

perlu dipecahkan bersama, tak terkecuali oleh lembaga pendidikan 

sekolah.Fenomena anak putus sekolah berdampak pada segala aspek termasuk 

aspek perkembangan remaja.SMP Terbuka merupakan solusi utuk 

menyelamatkan perkembangan remaja terutama perkembangan intelektual remaja 

melalui pemanfaaatan gedung-gedung dan sekolah yang telah ada untuk menjadi 

sekolah induk dari SMP Terbuka  

Salah satu sekolah yang menjadi induk Sekolah Terbuka di Kota Bandung 

adalah SMP Negeri 36.  SMP Negeri 36 membawahi beberapa Sekolah Terbuka 

di kota Bandung.  Lokasi Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) siswa sekolah 

terbuka dilakukan di beberapa lokasi agar mudah dijangkau oleh siswa 
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terbuka.Salah satu lokasi KBM yang biasa disebut Tempat Kegiatan Belajar 

(TKB) terdapat di sekolah induk SMPN 36 yaitu TKB Babakan Ciparay. 

Dari informasi yang telah dihimpun melalui wawancara tidak berstruktur 

saat studi pendahuluan 80% dari siswa di TKB Babakan Ciparay berasal dari 

keluarga ekonomi lemah.Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang diberlakukan di 

TKB Babakan Ciparay sangat fleksibel.  Fleksibilitas KBM di TKB Babakan 

Ciparay dilakukan menibang pada kondisi siswa yang setiap harinya harus 

membantu kedua orang tuanya bekerja terlebih dahulu di pagi hari, kemudian 

sekolah di siang harinya.Akibat permasalahan ekonomi yang dihadapi keluarga, 

tidak sedikit dari siswa TKB Babakan Ciparay harus berjalan kaki untuk 

menempuh sekolah yang cukup jauh jaraknya dari rumah dan tanpa uang sepeser 

pun di tangan.Peristiwa yang dialami siswa secara tidak langsung menjadi kendala 

yang menghambat siswa untuk bisa belajar secara nyaman. 

Terkandang pemahaman orang tua yang dangkal terhadap pendidikan juga 

menghambat siswa di TKB Babakan Ciparay untuk dengan mudah mengikuti 

KBM, jadi selain kurangnya dukungan materi, siswa pun kurang mendapat 

dukungan secara moril atau dari keluarganya, akibatnya siswa kurang memiliki 

motivasi bahkan terkadang siswa harus meninggalkan belajarnya di sekolah 

karena alasan tidak adanya uang untuk sekedar ongkos dan akhirnya siswa 

mengabiskan waktunya di rumah atau bekerja bersama orangtuanya untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga 

Tekanan ekonomi yang dialami orang tua juga membuat siswa akhirnya 

ikut memikirkan beban hidup yang dialami oleh orang tuanya, kondisi ini jelas 



10 
 

 

telah berdampak pada munculnya konflik di keluarga yang menyebabkan 

rendanya konsentrasi belajar siswa di sekolah, padahal sistem belajar di Sekolah 

Terbuka yang memberlakukan sistem belajar mandiri,  menuntut siswa untuk 

memiliki daya juang yang tinggi, fokus, aktif, dan mandiri terhadap belajar.  

Selain berlatar belakang dari ekonomi lemah, siswa terbuka di TKB Babakan 

Ciparay juga berlatar belakang dari siswa yang karena berbagai alasan tidak 

diterima oleh sekolah reguler.  Penolakan sekolah reguler terhadap siswa tentu 

menjadi permasalahan bagi siswa karena siswa merasa menjadi individu yang 

tidak berharga karena mendapat penerimaan yang kurang baik.  Akhirnya stigma 

yang berkembang pada pikiran siswa, sekolah terbuka merupakan sekolah siswa 

“buangan”. 

Fenomena yang dialami oleh siswa TKB Babakan Ciparay secara tidak 

langsung telah menjadi tekanan tersendiri bagi siswa sehingga berpengaruh pada 

stabilitas belajar, yaitu motivasi dan konsentarsi siswa terhadap sekolah dan 

belajarnya menjadi rendah sehingga target-target belajar siswa di sekolah tidak 

tercapai.  Selain berpengaruh pada stabilitas belajar siswa di sekolah, tekanan 

yang dialami siswa juga telah berdampak pada perkembangan fisik dan psikolgis 

siswa yang mau tidak mau harus diantisipasi oleh sekolah sebagai tonggak masa 

depan siswa agar tidak menibulkan konsekuensi negatif yang berkelanjutan bagi 

siswa.  

Pengalaman yang dialami oleh siswa di TKB Babakan Ciparay merupakan 

kondisi kemalangan (Adversitas) bagi siswa, yang mau tidak mau perlu dipikirkan 

upaya pemecahannya oleh bersama tak terkecuali oleh professional bimbingan 
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dan konseling yang berfokus pada pengembangan individu melalui bimbingan dan 

konseling. Upaya untuk membantu permasalahan siswa di SMP Terbuka 

merupakan proses penyelamatan akses bangsa yaitu agar siswa mampu 

menyeleseikan pendidikan yang merupakan gerbang kesuksesan dengan cara 

mengembalikan fungsinya sebagai individu yang memiliki potensi luar biasa, 

untuk itu siswa di TKB Babakan Ciparay perlu memiliki kemampuan adaptasi 

yang baik terhadap kemalangan yang dialaminya agar siswa terus berkembang 

meskipun dalam kondisi yang kurang menguntungkan.  Kemampuan individu 

dalam berdaptasi terhadap kemalangan merupakan kapasitas yang dimiliki oleh 

setiap individu yang disebut dengan istilah resiliensi.Konsekuensi negatif yang 

dihadapi oleh siswa secara tidak langsung telah membuat siswa tidak resilient 

terhadap pendidikan yang harus ditempuhnya, maka siswa perlu mengembangkan 

kemampuan resiliensinya untuk mencapai kesuksesannya melalui pendidikan. 

Selama puluhan tahun Bernard telah mengumpulkan hasil penelitian 

tentang resiliensi yang menunjukkan bahwa peran keluarga, sekolah, dan 

masyarakat menjadi kunci dorongan-dorongan biologis seseorang untuk mencapai 

perkembangan yang normal (Sudarjono, 2004 : 57).  Merujuk pada hasil 

penelitian yang dikumpulkan Bernard, guru sebagai infrastruktur sekolah 

merupakan faktor protektif yang penting karena berfungsi sebagai sumber 

resiliensi siswa (Werner & Smith, dalam Sudarjono, 2004 : 57).  Sikap guru 

dalam mengembangkan nilai-nilai kepedulian dan kehangatan sangat dibutuhkan 

siswa dalam memberdayakan siswa untuk bangkit dari keterpurukan atau 

pengalaman buruk, karena resiliensi secara genetis bukanlah kapasitas yang 
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merupakan fixed trait oleh karena itu bisa diajarkan dan ditingkatkan di sepanjang 

waktu kehidupan.  Sebagai sumber resiliensi atau faktor protektif bagi siswa, guru 

sebagai bagain dari infrastruktur sekolah berperan strategis dalam meningkatkan 

resiliensi siswa, maka resiliensi siswa menjadi penting untuk dapat dikembangkan 

melalui sekolah sebagai gerbang masa depan siswa.  

Setiap individu dapat belajar menghadapi adversitas kehidupan yang tidak 

dapat dielakan, dan individu akan menjadi lebih kuat karena keberhasilannya 

menghadapi adversitas (Grotberg, dalam Suwarjo, 2008 : 39).  Analisis resiliensi 

siswa Sekolah Terbuka TKB Babakan Ciparay merupakan langkah awal dalam 

intervensi bimbingan dan konseling agar hasil analisis mampu dikaji secara 

seksama untuk kemudian dapat menjadi formulasi yang tepat dalam menangani 

siswa di Sekolah Terbuka melalui program bimbingan dan konseling yang 

dibutuhkan.Ricarsho (Sudarjono, 2004 : 55) menggambarkan model resiliensi 

dengan menunjukan apabila individu memiliki tingkat proteksi yang memadai, 

maka adaptasi individu dalam menghadapi masalah yang dihadapi tetap dalam 

kondisi yang aman, tidak mengalami gangguan karena kekuatan emosi dan 

mekanisme coping yang sehat.  Werner (Sudarjono, 2004 : 56) menekankan dari 

proses terbentuknya resiliensi dalam perkembangan individu terdapat tiga sumber 

yaitu ; 1) berasal dari kondisi personal, antara lain nampak dari kemampuan 

individu untuk berkomunikasi, mudah bergaul, dan memiliki kemampuan 

penyeleseian masalah ; 2) berasal dari keluarga yang peduli, dalam hal ini 

keluarga yang saling memberikan dorongan antara anak dan orang tua atau antara 

anak dengan keluarga besarnya; dan 3) Lingkungan komunitas, lingkungan 
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komunitas atau sekolah merupkan faktor protektif yang akan memperkuat 

resiliensi individu yang ditunjukan secara jelas bahwa guru sebagai model 

memiliki peran positif yang sangat efektif.  

Smith mendefinisikan (Suwarjo, 2008 : 31) resiliensi sebagai suatu 

process of strength development, yaitu resiliensi sebagai suatu proses perjuangan 

(struggling) menghadapi penderitaan (hardship) yang ditandai melalui akumulasi 

keberhasilan-keberhasilan  di antara berbagai hambatan dan kegagalan yang 

dialami individu.   

Senada dengan penjelasan Smith, Grotberg (Suwarjo, 2008: 35) 

mengatakan, kemampuan anak yang telah mengalami peristiwa buruk namun 

tetap mencapai keberhasilan di masa dewasanya merupakan individu yang 

memiliki kapasitas untuk mampu mencegah, meminimalkan atau mengatasi efek-

efek yang bersifat merusak dari peristiwa buruk yang terjadi padanya (resiliensi).  

Pendapat Grotberg diperkuat  oleh Masten & coatswoth (Suwarjo, 2008 : 37) yang 

mengatakan, anak yang tangguh adalah anak yang dapat bertahan dari situasi yang 

dapat menghancurkan yang lain, yang dapat mempertahankan ketenagan dan 

kompetensi di bawah tantangan dan ancaman, atau yang dapat “kembali” dari 

peristiwa traumatik.  

Salah satu upaya yang perlu dilakukan untuk mengentaskan permasalah 

siswa di sekolah yaitu melalui bimbingan.Kebutuhan akan bimbingan timbul 

karena adanya masalah-masalah yang dihadapi individu yang terlibat dalam 

kehidupan masyarakat (Yusuf2006 : 119), menurut Mc. Daniel (Prayitno, 1999 : 

95) bimbingan merupakan bagian dari proses pendidikan.  Pelayanan bimbingan 
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dan konseling menjadi bagian penting dalam pengentasan siswa karena bimbingan 

konseling memiliki fungsi penting yaitu fungsi pengentasan yang berarti upaya 

pemberian bantuan kepada individu yang telah mengalami masalah, baik 

menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karir (Yusuf Syamsu & Juntika 

Nurihsan, 2005 : 16-17).  Program yang tepat dan sesuai bagi siswa Sekolah 

Terbuka diharapkan menjadi kesempatan bagi siswa untuk mencapai 

perkembangan yang optimal dan bermakna 

Konsep resiliensi menggambarkan fenomena perkembangan yang sehat di 

lingkungan yang beresiko tinggi.  Kemalangan yang dialami oleh  siswadi TKB 

Babakan Ciparay merupakan aspek yang beresiko terhadap perkembangan 

psikologisnya, dan  sekolah merupakan faktor protektif dalam meningkatkan 

resiliensi siswa.  Untuk memperoleh gambaran resiliensi siswa terbuka terhadap 

pendidikan yang harus ditempuhnya maka perlu dilakukan penelitian mendalam 

terkait resiliensi, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.  Penelitian tentang 

gambaran  resiliensi siswa terbuka selanjutnya dapat digunakan sebagai landasan 

pengembangan program layanan program bimbingan untuk mengembangkan 

resiliensi siswa di Sekolah Terbuka yang dirumuskan dengan judul : “Profil 

Resiliensi Siswa Sekolah Menengah Pertama Terbuka serta Implikasinya bagi 

Bimbingan dan Konseling” (Studi Deskriptif terhadap Siswa di Tempat Kegiatan 

Belajar Babakan Ciparay Sekolah Menengah Pertama Terbuka 36 Tahun 

Pelajaran 2011/2012) 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka pertanyaan 

penelitian dalam adalah sebagai berikut:  
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1. Bagaimana profil resiliensi siswa di TKB Babakan Ciparay SMP Terbuka 36 

Bandung Tahun Pelajaran 2011/2012? 

1. Bagaimana program hipotetik bimbingan dan konseling yang diduga tepat 

untuk mengembangkan resiliensi siswa siswa di TKB Babakan Ciparay SMP 

Terbuka 36 Bandung Tahun Pelajaran 2011/2012? 

 

C. Tujuan Penelitian 

2. Memperoleh profil resiliensi siswa di TKB Babakan Ciparay SMPT 36 

Bandung Tahun Pelajaran 2011/2012 

3. Memperoleh rumusan program layanan bimbingan dan konseling yang diduga 

efektif untuk mengembangkan resiliensi siswa di TKB Babakan Ciparay SMP 

Terbuka 36 Bandung Tahun Pelajaran 2011/2012 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat praktis bagi guru bina dan guru pamong, hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan manfaat  yang berarti untuk membantu 

mengembangkan resiliensi agar siswa mampu memiliki kemampuan beradapatasi 

yang positif serta produktif terhadap kemalangan yang dialami.  

 

E. Struktur Organisasi Skripsi 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian 

resiliensi siswa SMP Terbuka, identifikasi dan perumusan masalah, tujuan 
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penelitian resiliensi siswa SMP Terbuka, metode penelitian, manfaat penelitian, 

dan struktur organisasi penelitian skripsi 

Bab II merupakan kajian pustaka, dan kerangka pemikiran tentang 

resiliensi siswa SMP Terbuka yang berisi konsep-konsep resiliensi, SMP 

Terbuka, dan bimbingan dan konseling, serta berisi penelitian-penelitian terdahulu 

yang relevan dengan konsep resiliensi. 

Bab III menyajikan metode penelitian yang berisi penjabaran secara rinci 

mengenai lokasi dan subjek penelitian, pendekatan penelitian, metode penelitian, 

definisi operasional, instrument penelitian, proses pengembangan instrumen, 

teknik pengumpulan data, dan analisis data.   

Bab IV menguraikan hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari dua 

hal utama yaitu analisis data untuk menghasilkan temuan berkaitan dengan 

masalah penelitian, pertanyaan penelitian, dan tujuan penelitian serta menguraikan 

pembahasan atau analisis temuan. 

Bab V merupakan kesimpulan dan saran atau rekomendasi 

penelitian.Struktur Organisasi Skripsi yang disusun mengacu pada Pedoman 

Penulisan Karya Ilmiah Tahun 2011 

 

 

 

 


